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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil pengujian yang dilakukakan dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Current ratio tidak berpengaruh signifikanterhadap financial distress, 

Ketidakpengaruhan ini karena perusahaan yang tidak mampu melunasi 

utang jangka pendeknya pada jatuh tempo terkadang menarik pinjaman 

baru dengan tingkat bunga yang relatif tinggi untuk melunasi utang jangka 

pendeknya. 

2. Debt ratio berpengaruhsignifikan terhadap financial distress, Perusahaan 

yang memiliki nilai debt ratio yang kecil ini berarti perusahaan tersebut 

tidak beresiko mengalami kesulitan keuangan (financial distress) karena 

Semakin kecil nilai debt ratio menggambarkan bahwa perusahaan tidak 

memiliki banyak utang pada pihak luar sehingga perusahaan dapat 

menggunakan assetnya untuk menutupi biaya operasionalnya dan tidak 

menimbulkan kewajiban melunasi utang yang terlalu besar di periode yang 

akan datang. 

3. Return on asset berpengaruhsignifikan terhadap financial distress,Semakin 

tinggi perusahaan dalam memaksimalkan pengunaan asetnya dalam 

menghasilkan laba maka semakin rendah perusahaan mengalami kondisi 

financial distress. 
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4. Sales growth tidak berpengaruh signifikanterhadap financial 

distress,peningkatan atau penurunan penjualan pada perusahaan tidak bisa 

digunakan untuk menentukan perusahaan akan mengalami kondisi 

financial distress atau tidak, peningkatan atau penurunan penjualan akan 

berpengaruh terhadap laba perusahaan. Jadi, dapat dikatakan bahwa 

financial distress tidak bisa diukur dengan menggunakan sales growth. 

5.2 Keterbatasan 

Sebagaimana lazimnya penelitian empiris, dalam penelitian ini juga 

ditemukan suatu keterbatasan yaitu: 

1. Masih terdapat banyak perusahaan yang tidak menyediakan informasi 

yang dibutuhkan atau tidak memenuhi seleksi sampel penelitian 

2. Sampel yang digunakan hanya sebatas pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015 sehingga hasil riset 

belum tentu dapat digunakan untuk perusahaan diluar atau tidak terdaftar 

pada perusahaan manufaktur. 

3. Variabel yang digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress 

hanya terbatas pada current ratio, debt ratio, return on asset dan sales 

growth 

5.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti-peneliti 

selanjutnya agar dapat memberikan hasil yang lebih baik, sebagai berikut: 
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1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dan membuat 

pengklasifikasian sampel yang lebih tepat sehingga sampel yang diteliti 

menjadi lebih banyak. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel perusahaan selain 

perusahaan manufaktur untuk melihat apakah hasil penelitian tetap sama 

apabila perusahaan yang digunakan selain perusahaan manufaktur 

sehuingga hasil penelitian dapat digeneralisasi. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain atau 

menggunakan proksi pengukuran lain agar dapat mengetahui faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi kondisi financial distress perusahaan. 
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